BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa di

Desa Timbang Lawap»83% petanKi\r t menggtmakan bibit unggul mengikuti

anjuran dari balé eg(lP&%tanian dan p@@an, N

ruh petani karet telah

penyakit \mengunakan cara kimiawi dan mekanis, sebanyak 82% petani

melakukan pe buggan sadapan pertama pada§ama§éare di umur 5-6 tahun,

karet-herproduksi tinggi dan stabil serta 36,4% petani, memiliki tanaman karet
mulai/produksig sehingga keadaans tersebut mendukung pertumbuhan ganaman
Karet-dam produksinya.

Selanjutnya, dalam hal pembibitan 12% petani karet menggunakan bibit
lokal (bibit buatan sendiri), 55% petani menentukan jarak tanam 4m x 3m di lahan
datar dan 4m x 3m di lahan berombak, dan hanya 9% petani yang menentukan
jarak tanam 5m x 4m lahan datar dan 5m x 4m pada lahan berombak, 81,8%
responden menggunakan pupuk dua tahap di luas lahan 0,8 — 1,53 ha yakni

dengan dosis pupuk urea 50 - 250 gram dan kcl 50 - 250 gram pada tahap pertama
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serta dosis pupuk urea 200 - 400 gram dan kcl 200 — 400 gram pada tahap kedua,
18% petani karet tidak melakukan pengendalian hama dan penyakit, 18% petani
melakukan pembukaan sadapan pertama tanaman karet di umur 3-4 tahun dan

9,1% petani memiliki tanaman karet kurang berproduksi atau mengalami

petani karet,di, Desa Timbang Lawan menggunakan bibimggu menentukan

jarak ta amZg ideal (tanam,7m X 3m, Z;14m x 3,33m huk Ighan datar dan

8m x 2,5 lahan”berombak), membuat kedalaman lubang tanam yang tepat
(60cm x 608m X S&m atau 80cm x 80cm x 80cm), %gg pakan pupuk kimia
dengan dosis da frekueg N/argMUE&kukan pengendalian hama dan
penyakit sesuai dengan Caka_pengendaliannya,sefta pembukaan sadapan pertama
tanaman karet yang sesuai dengan anjuran yang dikemukakan oleh BPP Dinas
Pertanian Kabupaten Langkat. Selanjutnya Kepada BPP//Dinas " Pertanian
Kabupaten “t angkat-sebaiknya-metakukan-penyutuhan*pertanian "kKhusus“kepada

petani karet sehingga dapat meningkatkan produksi karet pada masa yang akan

datang.



